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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Hadir dan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
saat ini memberikan banyak kemudahan pada kegiatan manajemen sebuah 
lembaga pendidikan yang penuh dengan konflik dan ketidakpastian. Aji (2005) 
dalam Mokhlas (2011), teknologi informasi merupakan bagian dari sistem 
informasi dan teknologi informasi merujuk pada teknologi yang digunakan dalam 
menyampaikan maupun mengolah informasi. Peran teknologi tidak bisa 
dipungkiri sebagai alat untuk memudahkan segala aktivitas yang di butuhkan 
dalam pengambilan keputusan pada berbagai tingkat fungsi maupun tingkat 
manajerial. Kehadiran teknologi dianggap sangat penting karna kemudahan yang 
di berikan dalam mengatasi fenomena konflik dan ketidakpastian. 
 Menurut Budianto dan Murtanto (2000) di dalam Mokhlas (2011), saat ini 
ada dalam zaman Smart Technology, suatu masa dimana teknologi informasi 
memberikan keleluasaan luar biasa bagi organisasi untuk berkreasi dalam 
berbagai kegiatan, hal ini sesuai dengan paktek penggunaan teknologi pada zaman 
sekarang dan manfaat yang ditimbulkan dari penggunaan teknologi yang 
maksimal. Dalam lingkungan organisasi pendidikan atau universitas, teknologi di 
gunakan dengan maksud memudahkan segala bentuk administrasi pendidikan 
maupun memperoleh sumber ilmu pengetahuan baru guna mendukung 
keberlangsungan hidup dari organisasi tersebut.  
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Perkembangan teknologi ditandai dengan kecenderungan masyarakat yang 
mempertimbangkan aspek teknologi dalam mengambil sebuah keputusan. 
Perkembangan internet yang cepat menciptakan cara baru bagi perusahaan atau 
organisasi untuk berkomunikasi dengan para stakeholdersnya.  
Selain teknologi, faktor budaya organisasi juga mempengaruhi kinerja 
manajerial. Schein (1991) dalam Seliamang (2015) mendefinisikan budaya 
sebagai pola asumsi dasar yang dimiliki bersama yang didapat oleh suatu 
kelompok ketika memecahkan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, 
yang telah berhasil dengan cukup baik untuk dianggap sah dan oleh karena itu 
(diinginkan) untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang tepat untuk 
menerima, berpikir, dan merasa berhubungan dengan hal tersebut. Budaya 
organisasi akan membentuk pola adaptasi eksternal yang akan mempengaruhi 
pola pikir manajerial dan keputusan yang akan di ambil oleh manajemen. Budaya 
organisasi merupakan sistem pengendalian atau kontrol sosial dalam organisasi 
tersebut sehingga anggota organisasi cenderung memiliki kebudayaan dan pola 
pikir yang sama. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, budaya organisasi di tuntut untuk 
mengalami perubahan yang lebih maju dan diharapkan akan berpengaruh lebih 
baik dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya perkembangan budaya 
organisasi, diharapkan kuputusan yang diambil oleh manajer dapat merespon dan 




 Selain itu, nilai Islam juga menjadi faktor pertimbangan tersendiri bagi 
manajemen organisasi berbasis Islami yang bertitik fokus pada maqasid syariah. 
Maqasid syariah merupakan implementasi hukum yang bertujuan untuk kebaikan 
bersama atau dengan kata lain terciptanya kemaslahan dari penerapan hukum 
syariah tersebut. Maqasid syariah juga berarti peninjauan penerapan hukum sesuai 
dengan kepentingan dan kesejahteraan bersama. Syariah Islam bertujuan untuk  
memberikan  kebaikan,  kesejahteraan dan  kemaslahatan kepada seluruh umat  
manusia. Pada setiap hukum yang telah disyariatkan, yaitu untuk mencapai 
kebahagiaan pada individu dan masyarakat serta memelihara undang-undang 
dan seterusnya untuk memakmurkan dunia sehingga mencapai tahap 
kesempurnaan, kebaikan, kemajuan dan ketamadunan yang tinggi. Maqasid 
syariah  diharapkan akan menjadi pandangan bagi manajemen dalam mengambil 
keputusan. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Jatsiyah ayat 18: 
ََنوَُملْعَي ََل ََنيِذَّلٱ َْعِب َّتَتَءآَوْه ََأ ََلَو اَهْعِب َّتٱَف َِرَْمْلْٱ ََن ِّم 
 َ ةَعيِرَش  َىَلَع ََك  َنْلَعَج ََّمُث  
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 
manajemen yang sudah berkonsekuensi dengan nilai-nilai islam seharusnya dapat 
merealisasikan dalam proses pelaksanaan hukum maupun pandangan serta konsep 
dalam menjalankan sebuah aturan yang telah ditetapkan. 
 Tohari (2014) dalam Br. Sitepu (2015) mengeatakan sistem informasi 
keuangan (SIK) yaitu sistem informasi yang menyediakan informasi pada fungsi 
keuangan yang menyangkut keuangan perusahaan. Sistem informasi keuangan 
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akan menyajikan berbagai data ekonomi yang akan digunakan dalam 
peengambilan keputusan manajerial. 
 Penelitian yang dilakukan Mohklas (2011) ditemukan bahwa teknologi 
informasi dan budaya organisasi berpengaruh positif baik secara langsung 
maupun dimediasi oleh sistem informasi keuangan sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Seliamang (2015) menyebutkan hasil berbeda dengan mohklas 
(2011), hasil penelitian Seliamang (2015) mengatakan bahwa budaya organisasi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi.  
 Universitas Islam negeri Sultan Syarif Kasim Riau merupakan sebuah 
lembaga pendidikan yang berbentuk universitas yang berbasis nilai-nilai Islami. 
universitas Islam ini memiliki visi terwujudnya universitas tinggi pilihan utama 
pada tingkat dunia yang mengembangkan ajaran Islam, ilmu pengetahuan, 
teknologi dan/atau seni secara integral pada tahun 2023. Sesuai dengan Peraturan 
Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN 
Suska Riau dan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 56 Tahun 2006 tentang 
Perubahan atas PMA RI No. 8 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Uin 
Suska Riau, maka UIN suska Riau memiliki 8 fakultas, yaitu : Fakultas Ekonomi 
dan Ilmu Sosial, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Psikologi, 
Fakultas Ushuluddin, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Fakultas Syariah dan 





 UIN Suska Riau merupakan universitas yang telah menerapkan sistem 
UKT (Uang Kuliah Tunggal) sejak Tahun Angkatan 2014-2015. Hal ini 
berdasarkan Keputusan terbaru Menteri Agama Republik IndoneSIK Nomor 157 
Tahun 2017 tentang Uang Kuliah Tunggal pada Perguruan Tinggi Keagamaan 
Negeri di Kementerian Agama Tahun Akademik 2017-2018, keputusan point ke 6 
yang berbunyi “ Perguruan tinggi keagamaan negeri dilarang memungut uang 
pangkal dan pungutan lain selain UKT dari mahasiswa baru program sarjana dan 
diploma”. 
 Dalam unit penyelenggaraan pendidikan didalam lingkup universitas, ada 
sebuah lembaga penelitan dan pengembangan masyarakat (LPPM) yang memiliki 
tugas penyelenggaraan KKN UIN Suska Riau. Setiap mahasiswa yang 
akanmengikuti program KKN, wajib mendaftar melalui website LPPM Uin Suska 
Riau. Pada saat pendaftaran KKN angkatan 2014 pada web www.lppm.uin-
suska.ac.id yang diakses antara Mei sampai Juni 2017 terdapat beberapa hal yang 
ganjil diantaranya penginputan buku rekening bank dan pengumuman akan 
diberlakukannya pungutan pendaftaran KKN atau uang registrasi sebesar Rp 
350.000, hal ini memicu pertanyaan-pertanyaan tentang pemberlakuan sistem 
UKT tersebut. Pada saat pendaftaran juga timbul masalah penggunaan teknologi 
pada pendaftaran KKN berbasis online dimana sistem sangat sulit diakses, sering 
error yang berdampak pada kepuasan mahasiswa terhadap kinerja dan kebijakan 
manajemen UIN Suska Riau. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis 
ingin mengangkat penelitiaan ini dengan judul : 
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 “Analisa Kinerja Manajerial LPPM UIN Suska Riau Yang Dimediasi  
Sistem sistem informasi keuangan Registrasi KKN UIN Suska Riau Ditinjau 
Dari Segi Teknologi Informasi, Budaya Organisasi Dan Maqasid Syariah”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Adapun perumusan masalah yang akan diteliti dapat disusun dengan 
gambaran sebagai berikut : 
1. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap sistem sistem informasi 
keuangan?. 
2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap sistem sistem informasi 
keuangan?. 
3. Apakah maqasid syariah berpengaruh terhadap sistem sistem informasi 
keuangan?. 
4. Apakah sistem sistem informasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial?. 
5. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
dengan dimediasi sistem sistem informasi keuangan?. 
6. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan 
dimediasi sistem sistem informasi keuangan?. 
7. Apakah maqasid syariah berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan 





1.3 Tujuan dan Manfaaat Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diperoleh tujan 
penelitian sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap sistem sistem 
informasi keuangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap sistem sistem 
informasi keuangan . 
3. Untuk mengetahui pengaruh maqasid syariah sistem sistem informasi 
keuangan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh sistem sistem informasi keuangan terhadap 
kinerja manajerial. 
5. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 
manajerial dengan dimediasi sistem sistem informasi keuangan. 
6. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
manajerial dengan dimediasi sistem sistem informasi keuangan. 
7. Untuk mengetahui pengaruh maqasid syariah terhadap kinerja manajerial 











1.3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk  
memperkaya  wawasan  dan  mengembangkan  ilmu  pengetahuan dalam 
bidang akuntansi syariah khusunya tentang maqasid syariah dan sistem 
informasi keuangan. 
2. Manfaat praktis  
a.  Bagi institusi 
Diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan 
sistem kualitas pelayanan maupun sistem akuntansi bagi UIN Suska 
Riau 
b. Bagi penulis 
Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat semakin menambah wawasan 
dan referensi yang berhubungan dengan teknologi informasi, budaya 
organisasi, maqasid syariah, sistem sistem informasi keuangan dan 
kinerja manajerial. 
c.  Bagi pembaca 
Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan menganalisis masalah  
aktual  yang  terjadi  khususnya  yang  masalah- berhubungan  dengan 
teknologi informasi, budaya organisasi, maqasid syariah, sistem sistem 
informasi keuangan dan kinerja manajerial. 
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1.4 Sistematika Penulisan 
 Dalam memperoleh gambaran umum mengenai bagian-bagian yang akan 
penulisan proposal ini, maka penulis akan akan mengelompokkan pembahasan 
tulisan sebagai berikut : 
BAB  I   :  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan secara garis besar 
tentang Judul Penelitian, latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
 
BAB II  :   LANDASAN TEORI 
Mengemukakan tentang beberapa konsep-konsep teoritis yang 
mendukung pelaksanaan penelitian diantaranya teori tentang kinerja 
manajerial, teknologi informasi, budaya organisasi, maqasid syariah 
dan sistem sistem informasi keuangan. Pada bab ini juga 
mengemukakan tentang hipotesis penelitian, hubungan antar variabel 
dan kerangka penelitian. 
BAB III   :  METODE PENELITIAN  
Menguraikan tentang variabel penelitian, jenis penelitian, jenis data dan 
sumber data penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode 









BAB IV  : HASIL PENELITIAN 
Mengemukakan mengenai hasil penelitian yang berhubungan dengan 
variable penelitian. 
BAB V    : PENUTUP 
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran peneliti 
